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Abstrak. Sebagai latar belakang penelitian ini, peneliti menyatakan bahwa pembelajaran matematika kelas 

VII di SMP Negeri 1 Mandau dapat dikategorikan kurang. Hal ini berdasarkan nilai siswa yang belum 

mencapai KKM. Untuk mengatasinya Guru melakukan berbagai upaya yaitu mengatur diskusi kelompok, 

menambah pekerjaan rumah dan menambah tongkat belajar selain tongkat belajar sekolah. Penelitian ini 

tentang pengembangan perangkat pembelajaran yang menggunakan bentuk reciprocal teaching sebagai mata 

pelajaran bentuk aljabar yang diselesaikan kelas VII. Produk yang akan mengembangkan berupa RPP dan 

Work Set yang terdiri dari 4 sesi. Tujuan pengembangan tutorial adalah untuk meluncurkan produk baru atau 

menyempurnakan yang sudah ada. Membuat perangkat pembelajaran yang dapat memecahkan masalah 

pembelajaran di kelas adalah tujuan dari tujuan yang tersisa. Fokus area pembelajaran studi ini adalah 

pengembangan paradigma ADDIE (Analysis-Design-Implementation-Evaluation). Formulir konfirmasi RPP 

dan LKPD merupakan alat untuk mengumpulkan data yang terkumpul. Metodologi pengumpulan data non-

pengujian digunakan, dengan dua dosen matematika dan dua master matematika sebagai validator perangkat. 

Studi ini memperoleh skor validasi RPP sebesar 89,72% pada kategori esensial dan skor validasi LKPD sebesar 

88,20% pada kategori esensial. Pengembangan perangkat pembelajaran dengan metode reciprocal teaching 

SMP kelas VII pembelajaran bentuk aljabar Negeri 1 Mandau. [IMPLEMENTASI PEMODELAN 

PERSAMAAN STRUKTURAL TERHADAP PENGGUNAAN BAHAN AJAR BERBASIS ONLINE] 

(Jurnal Fibonaci, 04(2): 33-39, 2023) 
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Pendahuluan 

Aljabar adalah bagian dari kurikulum 

sekolah menengah dan memberikan landasan 

untuk ide dasar umum aljabar, termasuk sifat 

penjumlahan dan perkalian bilangan, konsep 

variabel, definisi polinomial, pemfaktoran, dan 

mencari akar kuadrat. Berbagai bentuk aljabar 

yang menyelidiki sifat-sifat operasi bilangan 

real disimpan dalam simbol, mis. B. konstanta 

variabel, dan dalam aturan yang membentuk 

ekspresi matematika dan persamaan dengan 

simbol. 

Selain itu, pembelajaran aljabar mencapai 

tujuan yaitu timbulnya kepercayyan diri 

seorang siswa dalam mengasah kemampuannya 

untuk matematika, adanya pemecahan asalah 

yang dilakukan secara baik, dapat 

meningkatkan komunikasi secara drastis, dan 

mengambil suatu keputusan yang sistematis. 

Selain itu, mahasiswa diharapkan mampu 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 

kreatif. Dari fakta yang didapatkan 

bahwasannya menunjukkan dari berbagai jenis 

pelajaran matematika yang paling sulit untuk 

dipahami hanya pelajaran aljabar oleh siswa. 

Yanto juga menyatakan bahwa dalam 

penyelesaian soal aljabar siswa masih sulit dan 

memiliki tingkat kelemahan dalam 

kemampuan. 

Berdasarkan kurikulum 2013, aljabar SMA 

mendapat porsi yang signifikan dari total kurikulum 

dibandingkan dengan beberapa materi lain seperti 

geometri, probabilitas, dan statistik. Hal ini 
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menunjukkan bahwa aljabar merupakan bagian 

penting dari kurikulum matematika SMA, sehingga 

pembelajaran aljabar yang kurang memberikan 

kontribusi terhadap kegagalan pembelajaran 

matematika di semua sekolah. Pelajaran aljabar 

merupakan sesuatu yang sangat terlihat berguna dan 

memiliki mafaat yang luar biasa. 

Mengingat pentingnya peran aljabar, guru 

hendaknya berupaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya materi aljabar. Salah 

satunya adalah pengembangan pembelajaran aljabar. 

Tujuan pengembangan pelatihan adalah 

menghasilkan produk baru atau menyempurnakan 

produk yang sudah ada yang dapat dipertimbangkan. 

Tujuan lainnya adalah mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang dapat memecahkan masalah 

pembelajaran di kelas.  

Dengan latar belakang di atas, maka peneliti 

melakukan penelitian “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Dengan Model Reciprocal Teaching 

Pada Kelas VII Bentuk Aljabar SMP Negeri 1 

Mandau”. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi atas permasalahan pembaca 

khususnya SMP Negeri 1 Mandau.  

Tinjauan Teoretis 

Bagian ini berisikan teori-teori yang 
dijadikan lanadasan dalam melaksanakan 
penelitian.  

Perangkat Pembelajaran Matematika 

 Zuhda, dan kawan-kawan (2011:16), alat atau 

alat yang digunakan untuk melakukan proses yang 

memungkinkan terjadinya pembelajaran peer-to-

peer adalah alat pembelajaran atau perangkat. Buku 

Ajar berfungsi sebagai referensi bagi guru saat 

mereka melakukan pembelajaran di dalam kelas, di 

laboratorium, atau di luar kelas. 

 Dalam pelaksanaannya, komposisi bahan ajar 

ditentukan oleh kebutuhan masing-masing guru. 

Namun fokus penelitian ini adalah pada kurikulum 

Lembar Siswa dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Bidang pendidikan yang 

terkena dampak temuan penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

 Menurut Permendikbud No. 65 Tahun 2013 

(2014:293), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) adalah rencana pelaksanaan suatu mata 

pelajaran yang dibuat oleh seorang guru untuk 

sekelompok siswa dalam satu mata pelajaran, atau 

untuk satu sesi, atau untuk lagi. Entri berikutnya 

adalah LKPD, LKPD. (2010:111) Trianto Lembar 

Kerja Siswa (LKPD) merupakan sarana bagi 

pegawai untuk meningkatkan kemampuan 

kognitifnya dan mereview pengembangan semua 

aspek pembelajaran, seperti petunjuk kerja 

investigasi atau pemecahan masalah, sesuai dengan 

metrik yang mengungkapkan hasil pembelajaran. 

 

Model Reciprocal Teaching 

 Pengajaran timbal balik, juga dikenal sebagai 

"saling belajar", adalah jenis pendidikan yang 

memiliki tujuan untuk mencapai kesuksesan melalui 

instruksi satu-satu dan kemampuan guru untuk 

menjelaskan apa yang telah dipelajari kepada orang 

lain (Linda Astriani, 2017).  

Setiap strategi memiliki tujuan yang disyaratkan 

oleh paradigma mutual teaching, yaitu sebagai 

berikut: 1) Tujuan dari strategi ini adalah untuk 

mengklarifikasi dan memasukkan informasi penting 

ke dalam materi. 2) Membuat pertanyaan dan 

jawaban Langkah-langkah terencana berguna untuk 

melacak dan mengurutkan bacaan atau tulisan untuk 

pemahaman. 3) Prediksi Dalam hal ini, prediksi 

dapat membuat asumsi bagi siswa yang dapat 

dikembangkan dan diinvestigasi dalam materi 

pembelajaran.4)Jelaskanlagi. Menceritakan kembali 

sangat penting dalam pengoperasiannya, dapat 



Widya Elizabeth Sinaga, dkk 

Jurnal Fibonaci  Volume 04  Nomor 2  Juli – Desember 2023 35 

 

meningkatkan sesuatu yang terpendam dalam diri 

siswa, seperti keberanian berbicara, dan dapat 

dikembangkan (Tatag Bagus Argikas, Nanang 

Khuzaini, 2016).   

Model Penelitian 

 Penelitian pengembangan merupakan jenis 

analisis dilakukan dalam penelitian ini sering 

disebut dengan research and development (R&D). 

Tehe et al. (2015:209) menyatakan bahwa tujuan 

penelitian pengembangan adalah menghasilkan 

produk pembelajaran untuk digunakan di dalam 

kelas, bukan untuk menguji teori.  

R&D bertujuan untuk membuat produk seperti 

sarana pembelajaran, termasuk Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (LPP) dan Meja Siswa 

(LKPD), karena kita sudah tahu bahwa beberapa 

guru tidak mampu membuat perangkat 

pembelajaran.  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 

April sampai dengan 13 Juni 2022 di SMP Negeri 1 

Mandau. 

Alat dan bahan penelitian adalah RPP dan 

LKPD. Prosedur yang dilakukan oleh peneliti adalah 

ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement-

Evaluate). Analisis data yang digunakan peneliti 

adalah analisa data deskriptif kuantitatif. Barokati 

dan Annas (2013: 355) Model ADDIE Analysis-

Design-Development-Implementation-Evaluation 

merupakan model yang akan menjadi acuan dalam 

pengembangan pembelajaran yang efektif, dinamis 

dan mandiri. 

Subyek yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kelompok yang memenuhi syarat; H. dua 

orang dosen dari program pelatihan matematika 

FKIP UIR dan dua orang guru matematika dari SMP 

Negeri 1 Mandau.    

 Hasil survei digunakan untuk memvalidasi 

program akademik menggunakan analisis statistik 

berbasis desk. Validator memberikan respon skor 

menggunakan ciri berdasarkan skala Likert dengan 

rentang skor 1-4. Menurut Akbar (2013), kutipan 

berikut dapat digunakan dalam analisis yang 

menunjukkan ambang validitas: 

  

Vax = 
𝑇𝑠𝑒

𝑇𝑠ℎ
𝑥100% 

Keterangan:  

T S E: Total skor empiris (Hasil Validasi dari 

validator)  

T S H : Total skor maksimal yang diharapkan  

VA: Validator ahli x dengan x =1, 2, 3, 4 

Untuk mengetahui hasil akhir validitas 

RPP dan LKPD menurut ahli atau validator 

dihitung dengan menggunakan rumus rata-

rata (average value). Rumus validasi akhir 

adalah:  

V = 
𝑉𝑎1+𝑉𝑎2+𝑉𝑎3+𝑉𝑎4

4
 

Keterangan: 

V : Validitas akhir  

Va1 : Validitas ahli 1  

Va2 : Validitas ahli 2  

Va3 : Validitas ahli 3  

Va4 : Validitas ahli 4 

Hasil validitas dari validator dan hasil 

analisis validitas gabungan, tingkat 

presentasenya dapat disesuaikan dengan tabel 

kriteria validitas (Silvia dan Effendi, 2019): 

Tabel 3.1  

Kriteria Validitas  

No Kriteria 

Validitas 

Tingkat Validitas 

1 85,01% - 

100,00% 

Sangat valid, atau 

dapat digunakan tanpa 

revisi 



Pengembangan Perangkat Pembelajaran Menggunakan Model Reciprocal Teaching Pada Materi Bentuk Aljabar Kelas 

VII SMP Negeri 1 Mandau 

36 Jurnal Fibonaci  Volume 04  Nomor 2  Juli – Desember 2023 

 

2 70,01% - 

85,00% 

Cukup valid, atau 

dapat digunakan  perlu 

revisi kecil 

3 50,01% - 

70,00% 

Kurang valid, 

disarankan tidak 

dioergunakan karena 

perlu revisi 

4 01,00% - 

50,00% 

Tidak valid, atau tidak 

boleh dipergunakan 

Sumber: Silvia dan Effendi (2019) 

 Penilaian perangkat pembelajaran matematik 

dengan model Reciprocal Teaching ditentukan pada 

penelitian ini tingkat validitas kategori valid atau 

dapat digunakan, tetapi ingin berperan, tetapi ada 

kebaikan. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Siswa (LKPD), model pembelajaran 

aljabar untuk kelas VII SMP Negeri 1 Mandau, 

merupakan dua perangkat pembelajaran yang 

digunakan siswa. Pengembangan bentuk ADDIE 

berfungsi sebagai model penelitian. ADDIE 

memiliki 5 fase pengembangan: analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi.   

1. Analyis (Analisis)  

 Menurut hasil penelitian dengan guru besar 

matematika dari SMP Negeri 1 Mandau, ada 

beberapa solusi untuk masalah yang dihadapi: 

a. Pendidikan matematika diselenggarakan 

sesuai dengan kurikulum 2013 yang telah 

direvisi. 

b. Karena penggunaan RPP yang mengikuti 

model Reciprocal Teaching, kurikulum 

matematika yang sekarang diterapkan 

berpotensi menginspirasi sekaligus 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

c. LKPD yang dikembangkan menggunakan 

model Reciprocal Teaching yang artinya 

sesuai dengan RPP yang dikembangkan.  

Akibatnya, Lembar Kerja Peserta Didik 

yang digunakan siswa untuk belajar juga 

membahas masalah konseptual dan 

mengembangkan gambar dan desain untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Design (Desain) 

Pada tahap perencanaan, peneliti merancang 

perangkat pembelajaran yang akan 

dikembangkan yaitu. Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa 

(LKPD). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dibuat berdasarkan mata kuliah, dan 

Lembar Kerja Siswa (LKPD) dibuat berdasarkan 

RPP yang dikembangkan oleh peneliti. Selama 

fase ini, peneliti juga membuat RPP dan formulir 

pendukung penugasan.  

a. Desain Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)  

1) Pelajaran pertama dalam kurikulum 

RPP adalah Aljabar dengan Sub Materi 

Unsur-Unsur Aljabar. 

2) Menurut RPP, dua materi yang 

dipelajari adalah Aljabar dengan Sub 

Materi Penjumlahan dan Bentuk Aljabar. 

3) Materi ketiga dan terakhir yang 

diajarkan dalam RPP adalah Bentuk 

Aljabar dengan Sub Materi Perkalian 

Bentuk Aljabar. 

4) Keseluruhan kurikulum yang digunakan 

RPP tersusun dari Bentuk Aljabar dengan 

Sub Materi Pembagian Bentuk Aljabar. 

b. Desain Lembar Kerja Peserta Didik  

 Dalam penelitian ini, LKPD yang 

dikembangkan peserta didasarkan pada tugas-

tugas yang diberikan di ruang bantu sekolah 

untuk membantu siswa memahami materi yang 
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diberikan guru. Sebelum memulai LKPD yang 

diberikan oleh guru, para siswa diberikan 

informasi tentang LKPD agar mereka lebih 

tertarik dengan materi yang diajarkan. LKPD 

yang ditawarkan saat ini adalah mata kuliah 

pembelajaran tingkat magister dengan materi 

pembanding yang bertemu selama delapan sesi 

per minggu sesuai kebutuhan. 

3. Grouwth  (Dikembangkan) 

a. Produk Akhir Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

b. Produk LKPD 

c. Produk validasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran  

Hasil penilaian dari empat validator terhadap 

RPP akan dikembangkan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut:   

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Validasi RPP PerValidator 
 

RPP Presentase Validasi (%) Rata-

rata 

(%) 

Tingkat 

Validasi 

V1 V2 V3 V4 

RPP-

1 

90 90 91,4

2 

85,7

1 

89,28 Sangat 

Valid 

RPP-

2 

91,4

2 

92,8

5 

90 90 91,06 Sangat 

Valid 

RPP-

3 

88,5

7 

90 88,5

7 

88,5

7 

88,92 Sangat 

Valid 

RPP-

4 

90 91,4

2 

87,1

4 

90 89,64 Sangat 

Valid 

Rata-rata Validasi RPP (%) 89,72 Sangat 

Valid 

 
Dari hasil validasi RPP pada Tabel 4.2 

terlihat bahwa kevalidan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) rata-rata 89,72% yang masuk 

dalam kategori Sangat Valid.  

Tabel 4.4 

 Hasil Analisis Validasi PerValidator 
LKPD Persentase Validasi (%) Rata

-rata 

(%) 

Tingka

t 

Valida

si 

V1 V2 V3 V4 

LKPD

-1 

88,6

3 

87,5 89,7

7 

86,3

6 

88,0

6 

Sangat 

Valid 

LKPD

-2 

88,6

3 

87,5 86,3

6 

89,7

7 

88,0

6 

Sangat 

Valid 

LKPD

-3 

86,3

6 

90,9

0 

84,0

9 

89,7

7 

87,7

8 

Sangat 

Valid 

LKPD

-4 

90,9

0 

87,5 87,5 89,7

7 

88,9

1 

Sangat 

Valid 

Rata-rata Validasi LKPD (%) 88,2

0 

Sangat 

Valid 

 

 Berdasarkan hasil validasi LKPD pada Tabel 

14, persentase validitas lembar kerja siswa (LKPD) 

adalah sebesar 88,20%, sehingga masuk dalam 

kategori “sangat valid”. Hasil yang dimaksud 

diperoleh setelah dilakukan verifikasi sesuai dengan 

rekomendasi validator. 

Pembahasan 

Esai ini berfungsi sebagai esai pengembangan. 

Dua produk yang disebutkan dalam penelitian ini 

adalah (RPP) dan (LKPD). SMP Negeri 1 Mandau 

mengkaji pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika dengan materi aljabar untuk kelas VII. 

Dalam studi perkembangan ini, model ADDIE 

digunakan. Model ini terdiri dari 5 fase, yaitu. H. 

Analisis, desain dan pengembangan, implementasi, 

evaluasi. Dalam penelitian ini diperoleh 

pembelajaran matematika berdasarkan model 

pembelajaran Kurikulum Revisi (2013).  

Pada tahap awal analisis (analisis), researcer 

melakukan wawancara dan observasi. Researcher 

menemukan bahwa (1) materi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru matematika di SMP Negeri 1 

Mandau sudah terkait dengan kurikulum 2013 revisi, 

(2) kurikulum 2013 revisi pasti membutuhkan 

penilaian sikap, sehingga penilaian sikap ini tetap 

penting. valid, mis. Petunjuk. (3) Dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang digunakan, 

sebagian guru menggunakan RPP yang sudah ada di 

internet, namun guru tidak menyusun ulang RPP 

yang sudah ada dan kurang melibatkan siswa secara 

penuh dalam proses pembelajaran. (4) Guru terlalu 

sering menggunakan metode ceramah dan tanya 

jawab selama proses pembelajaran, (5) tetapi tidak 

diterapkan pada semua materi pembelajaran 
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matematika, (6) bahan ajar yang digunakan Siawa 

adalah LKPD atau LKS. Publikasi yang 

meningkatkan semangat siswa tidak sepenuhnya 

sesuai dengan pendapat ahli RPP.  

Setelah Tahap pertama ini, para peserta 

melakukan Tahap kedua, atau Perencanaan. Pada 

hari kedua, siswa dipusatkan pada pembelajaran 

matematika dengan model Responsive and Lembar 

Kerja Siswa (RPP) dan Reciprocal Teaching sesuai 

Kurikulum 2013 Revisi dan Perangkat Penilaian 

Terarah (DPAE). 

Ketiga kalinya, saat ujian, siswa menggunakan 

sumber belajar matematika seperti Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Siswa (LKPD) dalam konteks kurikulum. Beberapa 

validator melakukan validasi RPP dan LKPD 

sebelum menyetujui mata kuliah. Selain dua dosen 

matematika di UIR, Dr. Dedek Andrian, S.Pd., 

M.Pd, dan Ms. dr. Hj Sri Rezeki, S.Pd, M.Si, ada dua 

guru matematika di SMP 1 Mandau, Ibu Diana 

Mahardhika, S.Pd, dan Ibu Zurniyeti, S.Pd. Berikut 

hasil revisi RPP dan LKPD yang telah disetujui. 

Hasil analisis validasi gabungan masing-masing 

validator dan model reciprocal teaching Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menunjukkan 

tingkat validasi tinggi dengan persentase 89,72 

masuk kategori validasi tinggi. Dengan kata lain, 

produk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

saat ini sudah fungsional dan dapat digunakan, 

namun memerlukan penata ulang. Masing-masing 

validator dan model pengajaran resiprokal untuk 

Validasi Lembar Kerja Siswa (LKPD) berada pada 

kategori “Sangat Valid” dengan proporsi sekitar 

88,20 persen. Produk Lembar Kerja Siswa (LKPD) 

bermanfaat dan efektif, namun harus dibersihkan. 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Siswa (LKPD) dengan model pembelajaran 

resiprokal merupakan bentuk aljabar siswa yang 

dapat diterima untuk buku teks matematika siswa 

kelas VII SMP Negeri 1 Mandau. Untuk validasi 

formulir, terdapat validator yang melakukan 

verifikasi formulir setelah memastikan bahwa 

produk telah sesuai dengan standar RPP dan LKPD 

Usulan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Menurut kajian, ada juga validator yang mengisi 

formulir validasi sebelum mengajukan produk RPP 

dan LKPD. 

Penutup  

Dari penelitian yang dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa materi aljabar kelas VII meliputi 

pembelajaran melalui perangkat matematika seperti 

B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang dibuat dengan 

model pengajaran terbalik. SMP Negeri 1 Mandau, 

diuji kelayakannya.  

Berdasarkan pembahasan yang dihasilkan, 

peneliti menyimpulkan bahwa terdapat metode 

pembelajaran matematika melalui pengembangan 

alat bantu yang menggunakan model reciprocal 

teaching dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa 

(LKPD) untuk mendapatkan skor validasi rata-rata. 

. dari 89,72 dan 88,20%. Tingkat validitas lembar 

kerja siswa (LKPD) sangat baik.  
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